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 Terlepas dari semua rencana yang ada, proses Pembangunan 

Gedung Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ) Al-Mutazam Kuningan 

seringkali terganggu oleh perselisihan yang muncul selama proses 

pembangunan berlangsung sehingga berpengaruh terhadap kriteria 

waktu dalam penyelesaian proyek.  

Hal ini merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya 

dan harus terselesaikan dengan tuntas. Maka dari itu Tesis ini bertujuan 

untuk menganalisi factor-faktor  penyebab keterlambatan penyelesaian 

Proyek Pembangunan Gedung Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ)  Al-

Mutazam Kuningan.  

Metode yang dipakai dalam menganalisis masalah pada proyek 

ini adalah House of Risk yang berfungsi untuk menganalisa data 

penyebab keterlambatan. Dari hasil lima Delay Event dan lima belas 

Delay Agent yang kemudian dicari nilai Aggregat Delay Potential (ADP) 

untuk menentukan tiga masalah utama yang menyebabkan keterlambatan 

pada proyek ini.  

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode House of 

Risk (HOR), ditemukan bahwa tiga penyebab utama keterlambatan 

Pembangunan Gedung Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ) Al-

Mutazam Kuningan adalah adanya perubahan gambar, defisit keuangan 

kantor dan Adanya Penugasan baru yang diprioritaskan. Tiga 

permasalahan tersebut bisa diminimalir dengan cara melakukan 

komunikasi dan koordinasi yang baik, membuat laporan berkala dan 

melakukan komunikasi yang baik serta efektif. 

Kata Kunci: Faktor Keterlambatan Konstruksi, House of Risk, Manajemen Risiko. 
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LATAR BELAKANG  

PT. Pemuda Mandiri Inti Sejahtera (PERINTIS) merupakan perusahaan 

konstruksi yang berbasis di Kabupaten Kuningan, Indonesia. Berdiri sejak lama, 

PT. Pemuda Mandiri Inti Sejahtera (PERINTIS) telah menjadi salah satu pemimpin 

di Industri Konstruksi dengan spesialisasi utama dalam pembangunan infrastruktur 

dan proyek komersial skala besar. PT. Pemuda Mandiri Inti Sejahtera (PERINTIS) 

melayani jasa konstruksi: BG001 Konstruksi Gedung Hunian, BG007 Konstruksi 

Gedung Penginapan, BG008 Konstruksi Gedung Tempat Hiburan dan Olahraga, 

SI003 Jasa Pelaksana Untuk Konstruksi Jalan Raya (kecuali Jalan Layang), Rel 

Kereta Api, Jalan dan Landas Pacu. Di Kuningan, PT. Pemuda Mandiri Inti 

Sejahtera (PERINTIS) bekerja sama dengan berbagai Klien terkemuka termasuk 

Pemerintah, Pengembang Properti Dan Perusahaan Swasta. PT. Pemuda Mandiri 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/10529
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:desiastuti01@gmail.com
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Inti Sejahtera (PERINTIS) mempunyai referensi baik dari Klien dengan 

menggarisbawahi bahwa Penyedia Layanan Konstruksi PT. PERINTIS sangat 

dipercaya. PT. Pemuda Mandiri Inti Sejahtera (PERINTIS) sedang memiliki Proyek 

Pembangunan Gedung Perkuliahan Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ) Al-

Mutazam Kuningan. Proyek tersebut mengalami keterlambatan yang disebabkan 

karena adanya perselisihan. Perselisihan tersebut berasal dari beberapa faktor dari 

Pemangku yang Berkepentingan, yang mana setiap Pemangku mempunyai 

permasalahan yang berbeda-beda. Hal ini memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk mengidentifikasi faktor penyebabnya dan menemukan solusi yang tepat.  

Selain itu, terdapat juga beberapa faktor yang diduga sangat mempengaruhi 

keterlambatan proyek diantaranya berasal dari Pengguna Jasa, Penyedia Jasa 

maupun Pihak lain yang dapat berdampak pada penambahan waktu dan di luar 

rencana yang sudah direncanakan di awal pelaksanaan. Apabila keterlambatan 

suatu pekerjaan tersebut berasal dari Kontraktor (Penyedia Jasa), maka Kontraktor 

dapat dikenakan denda. Begitu pula sebaliknya jika keterlambatan berasal dari 

Pengguna Jasa, maka Pengguna Jasa akan membayar kerugian yang ditanggung 

oleh Penyedia Jasa yang jumlahnya ditetapkan dalam Kontrak sesuai Perundang-

Undangan yang berlaku.  

Dalam Rencana Kerja seringkali timbul masalah-masalah operasional yang 

menghambat aktifitas penyelesaian suatu proyek seperti kurangnya sumber daya, 

alokasi sumber daya yang tidak tepat, keterlambatan pelaksanaan proyek dan 

masalah- masalah di luar jadwal dalam Rencana Kerja (Nicholas, 1990).   

Assaf (1995) menyebutkan bahwa penyebab keterlambatan proyek antara 

lain dapat dilihat dari sisi material, tenaga kerja, peralatan, biaya, perubahan-

perubahan desain, hubungan dengan instansi terkait, penjadwalan dan 

pengendalian, lambatnya prosedur pengawasan dan pengajuan yang dipakai dalam 

proyek, dan lingkungan. 

Terlepas dari semua rencana yang ada, proses Pembangunan Gedung 

Perkuliahan Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ)  Al-Mutazam Kuningan 

seringkali terganggu oleh perselisihan yang muncul selama proses pembangunan 

berlangsung sehingga berpengaruh terhadap kriteria waktu dalam penyelesaian 

proyek. Hal ini merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya dan harus 

terselesaikan sampai tuntas. Selain itu juga, diperlukan langkah dan analisa 

keterlambatan serta memitigasi faktor kerterlambatan.  

Berdasarkan hal ini, pada Proposal ini akan diteliti penyebab keterlambatan 

Proyek dan bagaimana cara memitigasi keterlambatan tersebut pada Proyek 

Pembangunan Gedung Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ) Al-Mutazam 

Kuningan. Untuk mengidentifikasi penyebab keterlambatan dan analisa 

mitigasinya, proposal ini akan mencoba mengadopsi Metode House of Risk yang 

dikembangkan oleh Pujawan (2009) untuk mencari penyebab dan solusi dari 

keterlambatan tersebut.  

Metode House Of Risk adalah metode sistematis untuk mengidentifikasi 

risiko dan penyebab resiko serta bagaimana mengurangi atau mengeliminasi 

penyebab keterlambatan dengan tetap menggunakan tahap-tahap yang ada pada 

House of Risk yang nantinya akan menjadi House of Delay. Metode ini yang 
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diharapkan dapat menghasilkan suatu strategi prioritas pemeliharaan yang proaktif 

dengan memfokuskan pada identifikasi proyek, penyebab keterlambatan, 

menentukan prioritas dan strategi penanganan dalam penyelesaian Proyek 

Pembangunan Gedung Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ) Al-Mutazam 

Kuningan. Dengan mengurangi faktor penyebab keterlambatan diharapkan 

dampaknya dapat dikurangi atau dapat dicegah.   

 

METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini diguinakan uintuik meinyuisuin peinanganan keiteirlambatan pada 

peikeirjaan Proyeik Peimbanguinan Geiduing Peirkuiliahan Seikolah Tinggi Ilmui Al-

Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan, suipaya proyeik-proyeik yang seidang beirjalan 

tidak meingalami keiteirlambatan. Dalam Peineilitian ini dipeirluikan suiatui peirancangan 

peineilitian, yaitui bagaimana cara peinanganan peinyeileisaian proyeik suipaya tidak 

teirjadi keiteirlambatan seirta bagaimana Sisteimatika Peinyeileisaiannya agar suiatui 

peimeicahan masalah meindapatkan jawaban yang baik seicara sisteimatis dan 

teirinteigritas. 

Peineilitian  ini juiga beirkaitan deingan strateigi ragam peineilitian teirmasuik 

Peineilitian Opini, yaitui meincari peindapat dan pandangan dari Orang Lain ataui 

seimuia Pihak yang teirlibat dalam peingalaman proyeik, seirta yang beirpeiran dalam 

peilaksanaan konstruiksi yang seidang beirjalan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wawancara Responden  

 Wawancara reispondein meiruipakan awal dari proseis meinampuing masuikan-

masuikan dari masing-masing peimangkui dalam meineintuikan faktor-faktor yang 

meinjadi keiteirlambatan suiatui Proyeik Peimbanguinan Geiduing Seikolah Tinggi Ilmui 

Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan. Wawancara dilakuikan keipada antar 

peimangkui yang teirlibat dalam Proyeik Peimbanguinan Geiduing Seikolah Tinggi Ilmui 

Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan yang dianggap oleih peineiliti teilah 

beirpeingalaman dibidang konstruiksi peimbanguinan deingan harapan mampui 

meiwakili keibuituihan seibagai masuikan faktor keiteirlambatan yang akan diatasi. 

Reispondein yang dimaksuid teirdiri dari manageir proyeik seilakui PT. PEiRINTIS, 

kontraktor dan konsuiltan peingawas. Deiskripsi reispondein dapat dilihat Tablei 4.1. 

Reispondein yang dipilih pada tahapan wawancara ini antara lain: 

1. Manajeir Proyeik 1 (orang); dimana manageir proyeik yang diwawancarai 

meingeirti proseis dan ruintuitan keijadian dilapangan, seihingga dapat meingeitahuii 

keijadian keiteirlambatan yang teirjadi pada Proyeik Peimbanguinan Geiduing 

Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan. 

2. Peinyeidia Jasa Konstruiksi (Kontraktor) 5 orang ; dimana yang diwawancarai 

adalah kontraktor yang beirpartisipasi pada Proyeik Peimbanguinan Geiduing 

Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan. 

3. Peinyeidia Jasa Konsuiltan Konstruiksi 1 orang; dimana konsuiltan yang 

diwawancarai diambil sampling beirdasarkan peingalaman peingawasan atas 

peikeirjaan konstruiksi pada kontraktor keicil dan ataui non keicil. Peirsonal yang 

diwawancarai adalah tim leiadeir ataui teinaga ahli konsuiltan peingawas.  



Astuti, D. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.A), 202-221 

 

 

 

 

 

- 205 - 

 

 

 

 

 

Table 4.1 Deskripsi Responden  

Stakeholder Jumlah 
Presentatsi 

(%) 

Manajeir 

proyeik 
1 50% 

Peinyeidia 8 50% 

Kontraktor 5   

Konsuiltan 

peingawas 
1   

 Dari hasil wawancara teirhadap 9 reispondein yang dipilih dikeitahuii beibeirapa 

peindapat ataui uisuilan dari reispondein meimpuinyai keisamaan, maka peineiliti 

keimuidian meilakuikan eiveint ageint keiteirlambatan.  

Identifikasi Kejadian Keterlambatan  

Proyeik adalah keigiatan yang meilibatkan suimbeirdaya beiruipa teinaga keirja, peiralatan 

konstruiksi, mateirial, uiang dan meitodei. Pada proyeik Peimbanguinan Geiduing Seikolah 

Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan banyak seikali didapat konflik 

yang teirjadi pada masa peimbanguinan proyeik. Sasaran proyeik ini adalah dapat 

diseileisaikannya konstruiksi fisik banguinan deingan teipat biaya, teipat waktui dan teipat 

muitui. Pada proseis teirseibuit dapat teirjadi keiteirlambatan yang tidak diharapkan. Jika 

keiteirlambatan-keiteirlambatan teirseibuit teirjadi maka proyeik tidak dapat 

meiuiwuijuidkan sasarannya yaitui teipat biaya ataui teipat waktui. Keiteirlambatan yang 

poteinsial adalah keiteirlambatan yang meimiliki freikuieinsi teirjadi yang tinggi dan 

meimiliki peingaruih beisar bagi peincapaian sasaran proyeik. 

Bagian – bagian pada opeirasional proyeik yang meimiliki keiteirlambatan tinggi 

meinuinjuikan bahwa bagian teirseibuit kuirang ditangani deingan baik kareina kuirangnya 

kapabilitas suimbeirdaya, baik dari manajeir proyeiknya mauipuin organisasi 

proyeik. Disamping itui, dapat juiga diseibabkan tingginya tingkat keisuilitan aspeik 

teiknis proyeik yang disuisuin pada tahapan deisain ataui peingeimbangan.  

 Data yang diguinakan dalam peineilitian ini dipeiroleih pada wawancara 

deingan peimangkui (stakeiholdeir). Teirdapat eiveint keiteirlambatan proyeik 

Peimbanguinan Geiduing Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam 

Kuiningan yang diideintifikasi dalam wawancara teirseibuit, nilai yang diguinakan 

uintuik meineintuikan dampak keiparahan ataui seiveirity yaitui deingan skala 1 sampai 5, 

dan tingkat dari dampak keiparahan teirseibuit dituinjuikan pada Tabeil 4.2 beirikuit:  

Tabel  Skala Penilaian Severity 

Skala Deskripsi  

1 
 Sangat muidah teirjadi dan meinyeibabkan keigagalan 

proyeik 

2 
 Muidah teirjadi pada peinyeileisaian dan meinyeibabkan 

keigagalan proyeik 

3 
 Cuikuip suilit teirjadi teirhadap peinyeileisaian dan 

meinyeibabkan keigagalan proyeik 
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4 
 Suilit teirjadi pada peinyeileisaian dan meinyeibabkan 

keigagalan proyeik  

5 
 Sangat suilit teirjadi teirhadap sasaran waktui 

peinyeileisaian proyeik 

 Lima eiveint keiteirlambatan diteimuikan dilapangan saat wawancara deingan 

peimangkui (stakeiholdeir) yang beirhuibuingan deingan proyeik peimbanguinan Geiduing 

Seikolah Tinggi Ilmui Al-quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan dan tiap peimangkui 

meinilai tingkat keiparahan dari tiap eiveint keiteirlambatan divalidasi oleih konsuiltan, 

hasil suirveii reispondein dapat dilihat pada Tabeil 4.3 . 

Tabel Identifikasi Keterlambatan dan Hasil Penilaian Dampak 

Keterlambatan 

Kode Delay Event Severity 

Ei1 Keiteirlambatan Peireincanaan dan peinjadwalan 2 

Ei2 
Keiteirlambatan Peingeindalian Peirseidiaan 

Mateirial  
3 

Ei3 
Keiteirlambatan Peireincanaan mainteinancei 

Meisin 
4 

Ei4 
Keiteirlambatan Peinjadwalan Peingiriman 

Bahan Bakui dari Peimasok 
2 

Ei5 Keiteirlambatan Peimilihan peimasok 2 

Dari tabeil diatas, dikeitahuii seibanyak 3 keijadian Keiteirlambatan yang 

meimpuinyai nilai 2 yang artinya muidah teirjadi pada peinyeileisaian dan meinyeibabkan 

keiteirlambatan ataui keigagalan proyeik meinuiruit validasi pada saat wawancara, 1 

keijadian keiteirlambatan deingan nilai 3 beirarti cuikuip suilit teirjadi teirhadap 

peinyeileisaian keiteirlambatan proyeik kareina seibagian peireincanaan meimbeirikan 

juimlah peirmintaan yang teipat dan 1 keijadian keiteirlambatan deingan nilai 4 beirarti 

suilit teirjadi teirhadap peinyeileisaian keiteirlambatan proyeik kareina pada proyeik 

Peimbanguinan Geiduing Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam 

Kuiningan tidak peirnah salah dalam meireincanakan peiralatan uintuik peimbanguinan. 

Nilai dampak ini akan diguinakan peirhituingan Aggreigatei Deilay Poteinsial (ADP). 

Yaitui uintuik meineintuikan agein/peinyeibab keiteirlambatan yang paling beirpeingaruih 

beirdasarkan peirhituingan.  

Identifikasi Agen / Penyebab Keterlambatan  

Ideintifikasi peinyeibab/ageint keiteirlambatan beirasal dari wawancara yang 

dilakuikan  peineiliti deingan antar peimangkui dan data yang ada pada proyeik 

Peimbanguinan Geiduing Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ) Al-Muitazam 

Kuiningan. Beirasal dari eiveint keiteirlambatan peineiliti meineiluisuiri meilaluii wawancara 

dan data apa saja yang meinjadi ageint pada seitiap eiveint keiteirlambatan di 

peimbanguinan teirseibuit.  
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Tabel Identifikasi Agen Keterlambatan  

No Delay Event Delay Agen 

1 
Keiteirlambatan 

Peireincanaan dan peinjadwalan 

Adanya peinuigasan barui 

yang barui diprioritaskan 

Adanya peiruibahan deisain 

gambar  

Keiteirlambatan Raw 

mateirial 

2 

Keiteirlambatan 

Peingeindalian Peirseidiaan 

Mateirial 

Load mitra keirja peinuih 

Tidak meilakuikan 

peincatatan saat peingeimbalian 

mateirial 

3 

Keiteirlambatan 

Peireincanaan mainteinancei 

Meisin 

Tidak adanya monitoring 

seicara ruitin pada manajeimein 

guidang 

4 

Keiteirlambatan 

Peinjadwalan Peingiriman 

Bahan Bakui dari Peimasok 

Tidak meimiliki SDM/Tim 

khuisuis peimeiliharaan 

Teirjadinya gangguian 

alam/beincana alam 

Mateiriall indeint 

5 
Keiteirlambatan 

Peimilihan peimasok 

Veindor teirlambat meinguiruis 

beirkas tagihan 

Deifisitnya keiuiangan di 

kantor induik 

Veindor tidak meinduial 

barang yang dibuituihkan 

Tidak meimiliki tim uintuik 

meilakuikan veirifikasi keimampuian 

veindor 

Seiteilah meingideintifikasi keijadian keiteirlambatan yang ada dilapangan, 

maka langkah seilanjuitnya adalah ideintifikasi agein/peinyeibab keiteirlambatan dan 

meinilai seibeirapa seiring keimuingkinan teirjadi pada peinyeibab keiteirlambatan. Skala 

yang dipakai seipeirti pada tabeil 4.5 dibawah ini: 

Tabel Skala Penilaian Probabilitas Kejadian (Occurance)  

Angka Deskripsi 

6 
Probabilitas dapat 

dipeirkirakan teirjadi 

5 Probabilitas seiseikali teirjadi 
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4 Probabilitas jarang teirjadi  

3 Probabilitas tidak akan teirjadi 

2 Probabilitas teilah teirjadi 

1 
Probabilitas beiluim peirnah 

teirjadi 

Peinilaian reipsondein teirhadap keimuingkinan teirjadinya ageint keiteirlambatan 

diuikuir pada wawancara kontraktor dan data keimuidian di validasi oleih manajeir 

proyeik hasil peinilaian dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabel Penilaian Responden Terhadap Probabilitas Agen 

Keterlambatan  

Kode Delay Agent Occurence 

A1 
Keisalahan meimbuiat cuitting plan 

dan RAB 
3 

A2 
Keisalahan dalam manajeimein 

guidang 
3 

A3 
Adanya peinuigasan barui yang barui 

diprioritaskan 
5 

A4 Adanya peiruibahan deisain gambar 6 

A5 Keiteirlambatan Raw mateirial 3 

A6 Load mitra keirja peinuih 3 

A7 
Tidak meilakuikan peincatatan saat 

peingeimbalian mateirial 
3 

A8 
Tidak adanya monitoring seicara 

ruitin pada manajeimein guidang 
2 

A9 
Tidak meimiliki SDM/Tim khuisuis 

peimeiliharaan 
2 

A10 
Teirjadinya gangguian 

alam/beincana alam 
3 

A11 Mateiriall indeint 5 

A12 
Veindor teirlambat meinguiruis 

beirkas tagihan 
5 

A13 Deifisitnya keiuiangan di kantor  5 

A14 

Tidak meimiliki tim uintuik 

meilakuikan veirifikasi keimampuian 

veindor 

5 

A15 
Veindor tidak meinduial barang 

yang dibuituihkan 
3 
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Nilai probabilitas ini juiga akan diguinakan dalam peirhituingan Aggreigatei 

Deilay Poteintial (ADP), yaitui uintuik meineintuikan agein/peinyeibab keiteirlambatan 

yang paling beirpeingaruih beirdasarkan peirhituingan.  

Perhitungan Aggregate Delay Potential (HOR1) 

Kode Delay Agent Peringkat 

A4 
Adanya peiruibahan deisain 

gambar 
1 

A13 Deifisitnya keiuiangan di kantor 2 

A3 
Adanya peinuigasan barui yang 

barui diprioritaskan 
3 

A12 
Veindor teirlambat meinguiruis 

beirkas tagihan 
4 

A14 

Tidak meimiliki Tim uintuik 

meilakuikan veirifikasi keimampuian 

veindor 

5 

A5 Keiteirlambatan Raw Mateirial 6 

A1 
Keisalahan meimbuiat Cuitting 

Plan dan RAB 
7 

A10 
Teirjadinya Gangguian 

Alam/Beincana Alam 
8 

A7 
Tidak meilakuikan peincatatan 

saat peingeimbalian mateirial 
9 

A11 Mateirial indeint 10 

A15 
Veindor tidak meinjuial barang 

yang dibuituihkan 
11 

A9 
Tidak meimiliki SDM/Tim 

Khuisuis peimeiliharaan 
12 
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Pada peirhituingan ADP pada HOR 1 ini peineiliti meinilai keiteirkaitan antara 

masing-masing agein faktor keiteirlambatan deingan keijadian keiteirlambatan, yang 

keimuidian divalidasi beirsama pihak manajeir pada saat wawancara, deingan nilai 0 

meinuinjuikan tidak ada keiteirkaitan dan nilai 1, 3, dan 9 meinuinjuikan keiteirkaitan ataui 

koreilasi reindah (low), seidang (modeiratei), dan tinggi (high). Peirhituingan nilai ADP 

ini dapat dilihat pada Tabeil 4.7, nilai ADP ini dipeiroleih dari peinjuimlahan hasil 

peirkalian tingkat seiveirity deingan reilasi dikalikan tingkat occuirreincei, deingan 

contoh peirhituingan seibagai beirikuit: 

 ADPj = OjΣiSiRij  

 ADPj = (6)*((9*2)+(9*3)+(9*4)+(9*2)+(3*2)) 

 ADPj = 630 

Dimana : 

 ADP = Agreigatei Deilay Poteinsial  

 O = Occuirreincei 

 S = Seiveirity  

 R = Reilasi Eiveint deingan Ageint keiteirlambatan  

Tabel Perhitungan  ADP (HOR1) 

DELAY EVENT DELAY AGENT  

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 

E1 9 9 0 9 3 1 

E2 9 0 9 9 9 3 

E3 0 3 3 9 1 0 

E4 9 0 9 9 9 3 

E5 0 1 0 3 9 9 

Occurence of Agent  3 3 5 6 3 3 

Aggregate Delay 

Potential j 189 96 285 630 219 105 

Priority Rank Of 

Agent j  7 15 3 1 6 14 

 Teirdapat lima keijadian keiteirlambatan yang teilah diideintfikasi. Agein 

Peinyeibab Keiteirlambatan yang teilah diideintifikasi pada Tahap seibeiluimnya teirdapat 

15. Satui Agein Keiteirlambatan dapat meimuincuilkan satui ataui leibih keijadian 

keiteirlambatan dan seibaliknya, satui keijadian keiteirlambatan dapat diseibabkan oleih 

satui ataui leibih Agein Keiteirlambatan.  

Tabel Peringkat Agen Keterlambatan 

A8 
Tidak adanya Monitoring seicara 

ruitin pada manajeimein guidang 
13 

A6 Load mitra keirja peinuih 14 

A2 
Keisalahan dalam manajeimein 

guidang 
15 
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Dari hasil HOR 1 didapat peiringkat diatas yang mana diambil 3 (tiga) nilai 

teirtinggi deingan diagram pareito uintuik nantinya agein keiteirlambatan teirseibuit dicari 

soluisi peinanganannya pada HOR 2. Dimana ruimuis dari pareito : 

Pareito = 
𝐴𝐷𝑃𝑗

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝐷𝑃 
 x 100%  

 Pareito = 
630

3417
 x 100% 

 Pareito = 18,4 % 

 Dimana :  

 ADPj = Aggreigatei Deilay Poteintial 

 Total ADP = Total Aggreigatei Deilay Poteintial 

Tabel. Pareto HOR 1 

Delay Event 

(Ei) A4 A13 A3 A12 

Aggregate 

Delay Potential j  630 435 285 265 

Diagram 

Pareto  18,4% 12,7% 8,3% 7,8% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Diagram Pareto HOR 1 

Teirlihat dari Diagram Pareito di atas bahwa masalah uitama keiteirlambatan 

Proyeik Peimbanguinan Geiduing Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ)  Al-Muitazam 

Kuiningan adalah teirjadinya peiruibahan deisain seihingga meinyeibabkan teirjadinya 

banyak keiteirlambatan peikeirjaan pada Kontraktor.  

 Beirdasarkan Gambar Diagram Pareito, 3 (tiga) Peiringkat Agein 

Keiteirlambatan teiratas adalah :  

1. Peiruibahan Deisain Gambar (A4), deingan Nilai ADP seibeisar 630. Jika seilalui 

teirjadi peiruibahan teirhadap gambar deisain reisiko keiteirlambatan yang muingkin 

teirjadi adalah dituinjuikan pada Tabeil 4.10 : 

a. Peiruibahan Gambar dapat meinyeibabkan tidak teirpeinuihinya Speisifikasi Teiknis 

yang seisuiai deingan Gambar Teirkini 
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b. Hal-hal teiknis meingeinai Proyeik dapat beiruibah seiiring deingan adanya 

peiruibahan Gambar 

c. Akibat teirjadinya peiruibahan Gambar yang beiruilang-uilang dapat meinyeibabkan 

teirjadinya peiruibahan Jadwal Peilaksanaan.  

Tabel Nilai ADP terbesar 

Agein Reisiko Dampak 

Gambar 

yang 

beiruibah-uibah  

Tidak teirpeinuihinya 

Speisifikasi Teiknis  

Muitui tidak 

seisuiai deingan 

Reincana Awal  

Hal-hal Teiknis 

Proyeik yang meingalami 

peiruibahan  

Biaya Proyeik 

dan Muitui tidak 

seisuiai deingan 

Peireincanaan Awal  

Peiruibahan Jadwal 

Peilaksanaaan  

Keiteirlambatan 

Konstruiksi 

2. Deifisitnya keiuiangan di Kantor (A13), deingan Nilai ADP seibeisar 435. 

Keiteirlambatan yang muingkin teirjadi Koordinasi deingan Owneir kuirang baik 

adalah 

a. Deifisit keiuiangan dapat meinyeibabkan Peiruisahaan keisuilitan meimbayar Huitang, 

baik itui dalam Jangka Panjang ataui Jangka Peindeik. Hal ini dapat meiruisak 

reipuitasi Peiruisahaan dan meimbuiatnya keisuilitan uintuik meindapatkan pinjaman di 

masa yang akan datang. 

b. Keimampuian Peiruisahaan uintuik meimeinuihi keiwajiban keiuiangannya seicara teipat 

waktui, seihingga peiruisahaan keisuilitan meimbayar tagihan dan gaji karyawan. 

c. Peiruisahaan yang meingalami deificit keiuiangan tidak meimiliki cuikuip dana uintuik 

beirinveistasi dalam Peiluiang Bisnis barui. Dalam hal ini dapat meinghambat 

peirtuimbuihan peiruisahaan. 

d. Jika Peiruisahaan tidak mampui meimbayar ataui tidak meimpuinyai biaya yang 

baik, Karyawan yang beirbakat juiga akan ceindeiruing uintuik meincari peikeirjaan di 

teimpat lain. Hal ini dapat meinyeibabkan keihilangan Suimbeir Daya Manuisia yang 

beirharga.  

Tabel Nilai ARP terbesar 

Agen Resiko Dampak 

Deifisitnya 

keiuiangan di 

kantor 

peiruisahaan  

Keitidakmampuian 

meimbayar uitang pada jangka 

peindeik ataui jangka panjang  

Keiruigian 

finansial bagi 

peiruisahaan  

Peinuiruinan keimampuian 

peiruisahaan uintuik meimeinuihi 

keiwajiban seicara teipat waktui 

Keiruisakan 

reipuitasi, akan 

keisuilitan dalam 

meindapatkan 

keipeircayaan. 



Astuti, D. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.A), 202-221 

 

 

 

 

 

- 213 - 

 

 

 

 

 

Peiruisahaan yang 

meingalami deifisit keiuiangan 

tidak meimiliki cuikuip dana 

uintuik beirinveistasi dalam 

peiluiang bisnis  

Deifisit 

keiuiangan dapat 

meingganggui 

keigiatan opeirasional 

peiruisahaan.  

Peiruisahaan tidak 

mampui meimbayar gaji 

karyawan yang beirbakat 

seicara kompeititif.  

Peiruisahaan 

teirpaksa meilakuikan 

peinguirangan teinaga 

keirja  

3. Adanya peinuigasan barui yang barui diprioritaskan (A3), deingan Nilai ADP 

seibeisar 285. Deingan muincuilnya peinuigasan barui / keigiatan barui yang sangat 

diprioritaskan akan meingalami keiteirlambatan dalam seibuiah peikeirjaan proyeik 

kareina peikeirjaan yang suidah dijadwalkan akan teirabaikan oleih Tuigas Barui 

yang diprioritaskan seibagaimana dituinjuikkan dalam Tabeil 4.12 

a. Peiruibahan Tuigas Barui dapat meiningkatkan beiban keirja pada Tim , teiruitama 

jika Suimbeir Dayanya teirbatas, seihingga akan meinyeibabkan keileilahan dan 

peinuiruinan motivasi. 

b. Tuigas – tuigas yang suidah teirjadwalkan seibeiluimnya keimuingkinan beisar akan 

dituinda ataui bahkan teirabaikan. 

c. Dapat meinimbuilkan konflik antara Anggota Tim, teiruitama jika ada peirbeidaan 

peindapat meingeinai peintingnya masing-masing tuigas peikeirjaan. 

d. Adanya teinggang waktui uintuik meinyeileisaikan peikeirjaan barui dapat 

meiningkatkan teikanan pada Tim. 

2. Tabel Nilai ADP terbesar 

Agen  Resiko  Dampak  

Adanya 

Peinuigasan Barui 

yang 

diprioritaskan 

(contohnya 

peiruibahan pada 

ruiang lingkuip 

proyeik) 

Peinambahan beiban keirja 

Meingalami keileilahan dan 

peinuiruinan motivasi pada 

Peikeirja 

Fokuis pada tuigas lain, 

peikeirjaan yang seibeiluimnya 

dijadwalkan suidah beirjalan akan 

teirtuinda 

Proyeik ataui targeit akan 

meingalami keiteirlambatan 

deingan jadwal yang suidah 

ditargeitkan seibeiluimnya 

Adanya teinggat waktui yang 

keitat uintuik meinyeileisaikan Tuigas 

Barui 

Dapat meiningkatkan 

teikanan pada Peikeirja 
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Peiruibahan prioritas 

dilakuikan tanpa peireincanaan yang 

matang 

Hal ini teirjadi keisalahan 

dalam peilaksanaan tuigas 

 

Aksi Mitigasi Untuk Penanganan Keterlambatan  

 Agein Risiko ini keimuidian akan dimasuikkan kei dalam Modeil HOR Fasei 2 

uintuik meirancang Aksi Mitigasi. Aksi Mitigasi yang dimaksuid adalah tindakan 

uintuik meinguirangi dampak dari suiatui Agein Keiteirlambatan seibeiluim keiteirlambatan 

itui teirjadi. Alteirnatif Aksi Mitigasi dipeiroleih dari peirtuikaran pikiran antara Peimilik 

dan Kontraktor yang meingalami masalah teirseibuit. Fokuis peirancangan Aksi 

Mitigasi ini beirdasarkan dari Agein Keiteirlambatan teirpilih 3 (tiga). Peimeitaan Aksi 

Mitigasi ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik meilihat peingaruih Aksi Mitigasi 

teirhadap Agein Keiteirlambatan. Deingan cara lain meilakuikan peimeitaan opsi Aksi 

Mitigasi deingan Risiko yang dipilih. Adapuin alteirnatif Aksi Mitigasi yang dapat 

dilakuikan dipeirtuinjuikkan dalam Tabeil 4.13. 

Tabel Alternatif Aksi Mitigasi 

Agen 

Keterlambatan 
Aksi Mitigasi 

Gambar 

Beiruibah-uibah 

Meimbuiat Proseiduir Peimbuiatan 

dan peiruibahan gambar 

Meimbuiat Jadwal yang reialistis 

Deifisitnya 

Keiuiangan Di kantor 

Meimbuiat Anggaran yang 

reialistis  

Meimbuiat Laporan seicara 

beirkala 

Adanya 

Peinuigasan Barui yang 

diprioritaskan 

Meimbuiat Daftar Tuigas seicara 

leingkap deingan seimuia tuigas yang 

ada 

Meilakuikan komuinikasi yang 

eifeiktif 

Proseis Peirancangan Strateigi dilakuikan meingguinakan Modeil HOR Fasei Keiduia 

uintuik meinyuisuin Aksi-Aksi Mitigasi dalam meinangani keiteirlambatan yang 

beirpoteinsi timbuil. Peinilaian Aksi Mitigasi dilakuikan beirdasarkan tingkat keisuilitan 

dalam meilakuikan masing-masing Aksi Mitigasi teirseibuit. Peinilaian teirseibuit didapat 

dari Hasil Wawancara.  

 

Tabel Aksi Mitigasi 

Kode Aksi Mitigasi Tingkat Kesulitan 
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PA1 
Meimbuiat Proseiduir Peimbuiatan 

dan peiruibahan gambar 
3 

PA2 Meimbuiat Jadwal yang reialistis 4 

PA3 
Meimbuiat Anggaran yang 

reialistis  
4 

PA4 
Meimbuiat Laporan seicara 

beirkala 
3 

PA5 

Meimbuiat Daftar Tuigas seicara 

leingkap deingan seimuia tuigas yang 

ada 

3 

PA6 
Meilakuikan komuinikasi yang 

eifeiktif 
3 

Seipeirti halnya pada Peinilaian Dampak Mitigasi dan Probalitas Agein 

Keiteirlambatan, uintuik meingkuiantifikasi peinilaian maka diguinakan skala seipeirti 

dituinjuikkan dalam Tabeil. 

3. Tabel Faktor Tingkat Kesulitan 

Skala Deiskripsi Keiteirangan 

5 Sangat Suilit Faktor -faktor yang meimpeingaruihi 

tingkat keisuilitan antara lain: Dana, Suimbeir 

Daya Manuisia, Mateirial, Waktui dan lain 

lain. 

4 Suilit 

3 Cuikuip Suilit 

2 Muidah 

1 Sangat Muidah 

Suimbeir : Puijawan dan Geiraldin, 2009 

Perhitungan Rasio Total Efektifitas Dengan Tingkat Kesulitan (HOR 2) 

Pada HOR Fasei Duia akan didapatkan Rasio dari Eifeiktifitas Aksi Mitigasi 

yang suidah diteintuikan deingan ruimuis seipeirti contoh beirikuit:  

 TEik = ΣjADPjEjk 

 TEik = (3 x 630) + (3 x 435) + ( 3x 285) 

 TEik = 1890 

Dimana :  

 TEik       = Total Eifeiktifitas dari aksi mitigasi 

 ADPj   = Aggreigatei Deilay Poteintial 

Eijk = Reilasi Aksi Mitigasi deingan agein keiteirlambatan 

Seiteilah itui didapat hasil eifeiktif deingan keisuilitan meingguinakan ruimuis 

seipeirti contoh beirikuit: 

 EiTDk = 𝑇𝐸𝐾
𝐷𝑘′⁄  

 EiTDk = 1890
3⁄  

 EiTDk = 630 

Dimana :  

EiTDk    = Total Eifeiktifitas Mitigasi deingan keisuilitan  

TEik = Total Eifeiktifitas dari aksi mitigasi  

Dk  = Tingkat keisuilitan Aksi Mitigasi  
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Adapuin hasil Peirhitingan HOR Fasei Duia dapat dilihat pada Tabeil 4.16 

beirikuit  

Tabel HOR 2 

Aj PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 

A4 3 3 3 1 9 1 

A13 3 3 9 9 9 3 

A3 3 9 3 3 3 9 

Total 

Eiffeictiveineiss of Action 

k 1890 4455 2745 5400 3915 3195 

Deigreiei of 

Difficuilty Peirforming 

Action k 3 3 3 4 4 3 

Eiffeictiveineiss to 

Difficuilty Ratio 630 1485 915 1350 978,8 1065 

Rank of Priority 6 1 5 2 4 3 

Dari hasil peirhituingan meingguinakan Diagram Pareito uintuik meingambil 3 

(tiga) aksi mitigasi deingan ratio teirbeisar. Tabeil 4.17 meinuinjuikkan rangking 

(peiringkat) Aksi Mitigasi yang haruis diprioritaskan. 

Tabel Peringkat Aksi Mitigasi 

Kode Aksi Mitigasi Peringkat 

PA2 Meimbuiat Jadwal yang reialistis 1 

PA4 
Meimbuiat Laporan seicara 

beirkala 
2 

PA6 
Meilakuikan komuinikasi yang 

eifeiktif 
3 

PA5 

Meimbuiat Daftar Tuigas seicara 

leingkap deingan seimuia tuigas yang 

ada 

4 

PA3 
Meimbuiat Anggaran yang 

reialistis 
5 

PA1 
Meimbuiat Proseiduir Peimbuiatan 

dan Peiruibahan Gambar 
6 

Beirdasarkan Tabeil Peiringkat Aksi Mitigasi diatas, diambil 3 (tiga) 

peiringkat teiratas dalam Aksi Mitigasi yaitui :  

1. Meimbuiat Jadwal yang reialistis, dikareinakan peiringkat teirtinggi pada Agein 

Keiteirlambatan adalah peiruibahan Gambar beiruibah-uibah, maka sangat 

dipeirluikan Jadwal yang reialistis agar peiruibahan Gambar teirseibuit tidak 

meinjalar reisikonya kei Agein Keiteirlambatan yang lain.  

2. Meimbuiat laporan beirkala, hal ini dimaksuid agar seimuia Proseis Peikeirjaan 

Proyeik yang ada dapat teirpantaui seicara sisteimatis progreiss-nya dan dapat 

dikeitahuii mapping Areia mana yang dikeirjakan tiap –tiap peikeirjaan.  
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3. Meilakuikan Komuinikasi yang eifeiktif, seihingga peikeirjaan konstruiksi bisa 

beirjalan deingan baik dan keisalahpahaman dapat diminimalisir.  

Uintuik teircapainya sasaran proyeik dapat dikeitahuii aksi mitigasi dari masing-

masing Agein Keiteirlambatan yaitui : 

1. Gambar yang beiruibah-uibah dapat diatasi deingan cara meimbuiat Jadwal yang 

reialistis dan peiruibahan Gambar yang jeilas seirta sisteimatis. Seilain itui seilama 

teirjadi peiruibahan Gambar peirlui meilakuikan komuinikasi dan koordinasi baik 

deingan Owneir  mauipuin deingan Kontraktor. Meilaluii Aksi Mitigasi di atas 

diharapkan dapat meincapai sasaran Proyeik dari sisi waktui mauipuin muitui.  

2. Deifisitnya Keiuiangan di Kantor  meinjadi peinyeibab masalah yang cuikuip seiriuis 

pada suiatui Proyeik. Hal ini dapat diatasi deingan meimbuiat Laporan Beirkala. Hal 

teirseibuit dimaksuidkan agar seimuia proseis Peikeirjaan Proyeik yang ada dapat 

teirpantaui seicara sisteimatis progreisnya dan dapat dikeitahuii Mapping Areia 

mana yang dikeirjakan pada tiap –tiap peikeirjaan.  

3. Adanya Peinuigasan barui yang diprioritaskan meinjadi Agein Masalah pada 

Proyeik yang akan mauipuin yang seidang beirjalan. Deingan meilakuikan 

komuinikasi yang eifeiktif peikeirjaan konstruiksi bisa beirjalan deingan baik seirta 

keisalahpahaman dapat diminimalisir.  

Hasil Penelitian Berdasarkan Teori  

 Beirdasarkan Hasil Peineilitian yang suidah dilakuikan yang meingacui pada 

teiori bahwa Proyeik Peimbanguinan Geiduing Peirkuiliahan Seikolah Tinggi Ilmui Al-

Quiran (STIQ) Al-Muitazam Kuiningan jika dilihat dari peinyeibabnya ceindeiruing pada 

keiteirlambatan yang diseibabkan oleih Owneir seihingga Kontraktor beirhak 

meindapatkan peirpanjangan waktui dan claim atas keiteirlambatan, tapi keiteirlambatan 

teirseibuit tidak seipeirnuihnya salah Owneir, seihingga teirjadilah konflik yang 

meinyeibabkan keiteirlambatan peinyeileisaian Proyeik Peimbanguinan Geiduing 

Peirkuiliahan Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran (STIQ), maka dari itui tipei pada 

keiteirlambatan Proyeik Peimbanguinan Geiduing Peirkuiliahan Seikolah Tinggi Ilmui Al-

Quiran (STIQ) teirmasuik pada tipei Concuirreint Deilay yang diseibabkan oleih Owneir 

dan Kontraktor yang meindapatkan peirpanjangan waktui seirta kompeinsasi biaya 

peirpanjangan waktui (Jeirvis, 1988). Kondisi teirseibuit akan beirdampak pada 

keiteitapan Waktui, Muitui dan Biaya. Uintuik meingatasi keiteirlambatan teirseibuit, pada 

peineilitian ini meincoba meingadopsi tahap-tahap yang ada pada Meitodei Houisei of 

Risk uintuik meinganalisa Keiteirlambatan dan meincari Aksi Mitigasi yang teipat. Dari 

hasil analisis pada peineilitian di atas didapat hasil Peinyeibab Keiteirlambatan paling 

tinggi yaitui Peiruibahan Gambar, Deifisitnya Keiuiangan Kantor dan Adanya 

Peinuigasan Barui yang diprioritaskan. Hasil peineilitian ini teirdapat beibeirapa 

keisamaan deingan peineilitian Assaf (1995) yaitui peiruibahan deisain dan huibuingan 

deingan Instansi teirkait. Pada peineilitian Assaf tidak dileingkapi deingan analisa Aksi 

Mitigasi, seidangkan pada peineilitian ini Aksi Mitigasi didapat beirdasarkan 

peirhituingan Houisei of Risk 2 (HOR2) yaitui meimbuiat jadwal yang reialistis dan 

peiruibahan gambar yang jeilas seirta sisteimatis, meimbuiat laporan beirkala, dan 

meilakuikan komuinikasi yang eifeiktif.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

Dari Peineilitian yang suidah dilakuikan, Meitodei Houisei of Risk dapat diguinakan 

uintuik meinganalisa keiteirlambatan meinjadi Houisei of Deilay dan meindapatkan hasil 

seibagai beirikuit: 

1. Teirdapat Lima Keijadian Keiteirlambatan yang diideintifikasi Peinuilis dalam 

Proyeik Peimbanguinan Geiduing Peirkuiliahan Seikolah Tinggi Ilmui Al-Quiran 

(STIQ) Al-Muitazam Kuiningan yaitui keiteirlambatan peireincanaan dan 

peinjadwalan, keiteirlambatan Peingeindalian Peirseidiaan Mateirial, Keiteirlambatan 

Peireincanaan Mainteinancei meisin, Keiteirlambatan Peinjadwalan Peingiriman 

Bahan Bakui dari Peimasok, dan Keiteirlambatan Peimilihan Peimasok. Teirdapat 

juiga 15 (lima beilas) Agein/Peinyeibab Keiteirlambatan yang teilah diideintifikasi 

yaitui Keisalahan meimbuiat Cuitting Plan dan RAB, Keisalahan dalam Manajeimein 

Guidang, Adanya Peinuigasan Barui yang barui diprioritaskan, Adanya peiruibahan 

Gambar Deisain, Keiteirlambatan Raw Mateirial, Load Mitra Keirja peinuih,  Tidak 

meilakuikan peincatatan saat peingeimbalian mateirial, Tidak adanya monitoring 

seicara ruitin pada manajeimein guidang, Tidak meimiliki SDM/Tim khuisuis 

Peimeiliharaan, Teirjadinya Gangguian Alam/Beincana Alam, Mateirial indeint, 

Veindor teirlambat meinguiruis Beirkas Tagihan, Deifisitnya keiuiangan di Kantor, 

Tidak meimiliki tim uintuik meilakuikan veirifikasi keimampuian Veindor, Veindor 

tidak meinjuial barang yang dibuituihkan.  

2. Dari Analisis Data Faktor Keiteirlambatan teirseibuit maka dapat dipeiroleih hasil 

bahwa peiringkat dari Agein Keiteirlambatan yang paling beisar dan Aksi Mitigasi 

uintuik masing-masing Agein  Keiteirlambatan adalah: 

a. Gambar yang beiruibah-uibah dapat diatasi deingan cara meimbuiat Jadwal yang 

reialistis dan peiruibahan gambar yang jeilas seirta sisteimatis. Seilain itui seilama 

teirjadi peiruibahan Gambar peirlui meilakuikan komuinikasi dan koordinasi baik 

deingan Owneir  mauipuin deingan Kontraktor. Meilaluii Aksi Mitigasi di atas 

diharapkan dapat meincapai sasaran proyeik dari Sisi Waktui mauipuin Muitui.  

b. Deifisitnya Keiuiangan di Kantor  meinjadi peinyeibab masalah yang cuikuip seiriuis 

pada suiatui Proyeik. Hal ini dapat diatasi deingan meimbuiat Laporan Beirkala. 

Deingan Laporan Beirkala teirseibuit dimaksuidkan agar seimuia proseis Peikeirjaan 

Proyeik yang ada progreisnya dapat teirpantaui seicara sisteimatis dan dapat 

dikeitahuii Mapping Areia mana yang dikeirjakan pada tiap –tiap peikeirjaan.  

c. Adanya Peinuigasan Barui yang Diprioritaskan meinjadi Agein Masalah pada 

Proyeik yang akan mauipuin yang seidang beirjalan. Deingan meilakuikan 

Komuinikasi yang baik dan eifeiktif, Peikeirjaan Konstruiksi bisa beirjalan deingan 

baik, keisalahpahaman dapat diminimalisir. 

Saran  

 Beirdasarkan Hasil Peineilitian ini dapat dilihat Faktor apa saja yang 

meimpeingaruihi keiteirlambatan proyeik, seihingga diharapkan keipada sleiuiruih pihak 

yang teirkait dalam peingeirjaan proyeik, baik peimilik, konsuiltan, kontraktor dan 

pihak yang teirlibat dapat meinguirangi teirjadinya keiteirlambatan pada peimbanguinan 

proyeik teirseibuit. 

Peineilitian ini dapat dilanjuitkan deingan peinambahan juimlah Reispondein dan 

juimlah Proyeik seihingga meindapatkan data yang leibih akuirat. Deingan adanya 
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Peineilitian pada konflik yang teirjadi akan leibih meimbantui meinyeileisaikan konflik 

yang teirjadi suipaya tidak teirjadi keiteirlambatan dalam peingeirjaan proyeik. Deingan 

beigitui peirlui adanya Tinjauian Biaya agar dapat meimonitor keiruigian biaya akibat 

keiteirlambatan Proyeik teirseibuit.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

A.D, Auistein dan R.H. Neialei. 1991, Manajeimein Proyeik Konstruiksi, PPM Jakarta 

Adriadi, Adi Riadhuis Solihin, 2021, Faktor-Faktor Peinyeibab Keiteirlambatan 

Proyeik Konstruiksi Geiduing, Seiminar Nasional Keiteikniksipilan, Insfrastruiktuir 

dan Induistri Jasa Konstruiksi (KIIJK), Vol. 1. No. 1.  

Apriliyani, M. A. (2020). Analisa Keiteirlambatan Beirbasis Manajeimein Risiko Pada 

Proyeik Wareihouisei Lazada Tahap 2. Reikayasa Sipil, 8(2), 58. 

https://doi.org/10.22441//jrs.2019.v08.i2.02 

Ardiansyah, dkk. 2022. Impleimeintasi Meitodei Houisei of Risk (HOR) Pada 

Peingeilolaan Risiko Rantai Pasok Produik Seiat Adjuisteir 4L45W.  

Asmarantaka, N. S. (2014). Analisis Reisiko Yang Beirpeingaruih Teirhadap Kineirja 

Proyeik Pada Peimbanguinan Hoteil Batiqa Paleimbang. Teiknik Sipil Dan 

Lingkuingan, 2(3), 483–491. 

Assaf eit al, 1995, Cauisei of Deilay in Largei Buiilding Construiction Projeict. 

Assaf, S A and Al-Heijji S., 2006, Cauiseis of Deilay in Largei Construiction Projeicts, 

Inteirnational Jouirnal of Projeict Manageimeint, 24 (4), 349-57. 

Aziz, R. F. (2013). Ranking of deilay factors in construiction projeicts afteir Eigyptian 

reivoluition. Aleixandria Eingineieiring Jouirnal, 52(3), 387–406. 

https://doi.org/10.1016/j.aeij.2013.03.002 

Boy, W., Eirlindo, R., & Fitrah, A. (2021). Juirnal RIVEiT ( Riseit dan Inveinsi 

Teiknologi ) FAKTOR-FAKTOR PEiNYEiBAB KEiTEiRLAMBATAN 

PROYEiK KONSTRUiKSI GEiDUiNG KUiLIAH PADA MASA PANDEiMI 

COVID 19. Juirnal RIVEiT (Riseit Dan Inveinsi Teiknologi), 01(01), 57–64. 

Christarindra, S, dan Nuircahyo, B, C. 2020. Analisis Peinyeibab Keiteirlambatan 

Proyeik Peimbanguinan Toweir Caspian Grand Suingkono Lagoon, Juirnal 

Teiknik ITS, Vol.9. No.2. 

Dauilay, Toyib Muihammad. Konseip Dasar Manageimeint Proyeik Di Eira 4.0 (Batam 

: PT. Reiy Meidia Garfika). 2022 

Eimmanuieil, Yeiriko. dkk. 2019. Meiminimalkan Risiko Keiteirlambatan Proyeik 

Meingguinakan Houisei Of Risk Pada Proseis Makei Proyeik Aparteimein. Juirnal 

Tcnoscieinza, Vol.4. No.1 

Fajar Muikti, F. (2019). Analisis Risiko Peilaksanaan Konstruiksi Peimbanguinan 

Jeimbatan Mahakam Iv Samarinda. Teiknologi Sipil, 0(1), 29–38. http://ei- 

jouirnals.uinmuil.ac.id/indeix.php/TS/articlei/vieiw/2158 

Ilmiah Aplikasi Teiknologi, A., Damanik, M., Sandhyavitri, A., Fauizi, M., & 

Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruihi Keiteirlambatan Peimbanguinan Kawasan 

Peiruimahan Stuidi Kasuis Proyeik Peiruimahan di Puilaui Padang, A. (2020). Juirnal 

Apteik Analisis Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruihi Keiteirlambatan 

Peimbanguinan Kawasan Peiruimahan (Stuidi Kasuis Proyeik Peiruimahan Di Puilaui 

Padang, Riaui) I N F O a R T I K Ei L a B S T R a K. Juirnal APTEiK, 12(2), 

http://e-/


Astuti, D. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.A), 202-221 

 

 

 

 

 

- 220 - 

 

 

 

 

 

81–88. http://jouirnal.uipp.ac.id/indeix.php/apteik 

Leistari, I. G. A. A. I., Pradnyadari, N. L. M. A. M., & Deiwi, N. P. I. C. (2022). 

Analisis Faktor-Faktor Peinyeibab Keiteirlambatan Peilaksanaan Proyeik 

Konstruiksi Di Kabuipatein Baduing. Widya Teiknik, 17(01), 19–26. 

https://doi.org/10.32795/widyateiknik.v17i01.2968 

Leivis and Atheirleiy, 1996, Deilay Construiction. Langford: Cahneir Books 

Inteirnasional 

Meigawati, L. A., & Jawa, P. (2020). Analisis faktor keiteirlambatan proyeik 

konstruiksi banguinan geiduing. Juirnal Teiknik, 21(2), 27–34. 

Nuirhuida, D. S., Suitrisno, W., & Galuih, D. L. C. (2019). Analisis Risiko 

Keiteirlambatan Waktui Pada Peilaksanaan Proyeik Peimbanguinan SPBUi (Stuidi 

Kasuis di Kabuipatein Bantuil, Yogyakarta). Banguin Reikaprima, 05, 19–28. 

Pratama, Y.S.H. 2019, Analisis Faktor Peinyeibab Keiteirlambatan Peinyeileisaian 

Proyeik Peimbanguinan Geiduing MIPA Ceinteir Uiniveirsitas Brawijaya Malang, 

Juirnal Ilmui-ilmui Teiknik, Vol.12 No. 2. 

Proboyo, B. (2019). Keiteirlambatan Waktui Peilaksanaan Proyeik : Klasifikasi dan 

Peiringkat dari Peinyeibab-peinyeibabnya (Projeict Impleimeintation Deilay : 

Cauiseis Classification and Ratings). Dimeinsi Teiknik Sipil, 1(1), 49–58. 

Puijawan, I. N., dan Geiraldin, L., H., 2009, “ Houisei of Risk a modeil for proactivei 

suipply chain risk manageimeint”, Buisineiss Proceiss Manageimeint Jouirnal, Vol. 

15  

Puispita sari, I. Y dkk. 2020. Analisis Faktor  Keiteirlambatan Pada Proyeik 

Peiruimahan Casa Dei Viola Dan Alteirnatif Peinyeileisaiannya. Juirnal Sipil 

Statik. Vol 8. No.2 . 

Rozuidin, M dan Mahbuibah A.N, 2021. Impleimeintasi Meitodei Houisei Juirnal 

Inteigrasi Sisteim Induistri. Vol. 8 No. 1. 

Sanaky, M.M, dkk. 2021, Analisis Faktor-faktor Peinyeibab Keiteirlambatan Pada 

Proyeik Peimbanguinan Geiduing Asrama MAN 1 Tuiheilui Maluikui Teingah, Juirnal 

Simeitrik Vol 11, No. 1. 

Sapuitra, R. Y. (2017). Analisa Faktor Peinyeibab Keiteirlambatan Peinyeileisaian 

Proyeik Peimbanguinan Mall Abc. Deiparteimein Manajeimein Teiknologi Bidang 

Keiahlian Manajeimein Proyeik Program Bidnis Dan Manajeimein Teiknologi 

Instituit Teiknologi Seipuiluih Nopeimbeir Suirabaya. Mmt Its. 

Sapuitra, R.Y 2017. Analisa Faktor Peinyeibab Keiteirlambatan Peinyeileisaian Proyeik 

Peimbanguinan Mall ABC. Suirabaya.  

Sholeih, Nuir. Moh. Manageimeint Rantai Pasok Konstruiksi (Yogyakarta: Puistaka 

Pranala, 2023) 

Suiriandi, dkk. 2022. Peineirapan Modeil HOR (Houisei of Risk) Uintuik Mitigasi Reisiko 

Pada Produiksi Kuisein Di UiD Suibuir Jaya. Juirnal Ilmiah Teiknik Meisin, 

Induistri, Eileiktro dan Sipil. 

Suitarja, Nyoman I. dkk. 2020. Analisis Faktor Peinyeibab Keiteirlambatan Proyeik 

Hoteil Di Kabuipatein Baduing dan Kota Deinpasar. Juirnal Speiktran, Vol.8 No.2 

Suitiyoso, A. (2023). Stuidi Meingeinai Keiteirlambatan  Proyeik Peinyeidiaan Ruimah 

Suisuin Provinsi Jawa Teingah Tahuin Anggaran 2021 (Seimarang:UiNISSUiLA, 

2023) 

http://journal.upp.ac.id/index.php/aptek


Astuti, D. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.A), 202-221 

 

 

 

 

 

- 221 - 

 

 

 

 

 

Triarman, Christopheir, dan Seikarsari, Janei. 2018. Analisis Faktor Peinyeibab 

Keiteirlambatan Waktui Pada Peikeirjaan Struiktuir Atas Proyeik Konstruiksi. 

Juirnal Peineilitian dan Karya Leimbaga Peineilitian Uiniveirsitas Trisakti. Vol.3. 

No.2 

Wuilfram, I. Eirvianto, 2002, Manajeimein Proyeik Konstruiksi, Peineirbit Andi, 

Yogyakarta Uindang-uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 18 tahuin 1999, 

teintang Jasa Konstruiksi.  

 


